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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
karunia dan kekuatan untuk dapat menyelesaikan Kurikulum Program Studi (Prodi) Teknologi
Metalurgi Politeknik Energi dan Pertambangan (PEP) Bandung. Kurikulum merupakan suatu
perangkat program pendidikan yang disediakan oleh sebuah lembaga penyelenggara
pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dalam
satu periode jenjang pendidikan. Kurikulum mengatur rencana pencapaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan program studi khususnya pada tingkatan pendidikan tinggi.

Penyusunan kurikulum pada sebuah program studi harus sesuai dengan yang
diamanatkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, Peraturan Presiden R.l. Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (KKNI), dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi R.l. Nomor
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT). Selain itu, penyusunan
buku akademik dan kurikulum harus mempedomani sejumlah aturan dan ketentuan yang
berlaku di lingkungan PEP Bandung.

Kurikulum ini merupakan panduan untuk setiap mahasiswa yang menempuh pendidikan
program Diploma Tiga (D-3) pada Prodi Teknologi Metalurgi PEP Bandung. Buku ini memuat
profil program studi, ketentuan akademik, dan kurikulum yang mencakup standar kompetensi
dan capaian pembelajaran, bahan kajian dan distribusi mata kuliah untuk setiap semester
beserta deskripsinya. Penyusunan kompetensi lulusan Prodi Teknologi Metalurgi mengacu
pada rumusan kriteria yang ditetapkan oleh SNPT dan Standar Kerja Kompetensi Nasional
Indonesia (SKKNI). Penyusunan kurikulum ini telah mempertimbangkan masukan internal dan
eksternal berbagai pemangku kepentingan serta rekomendasi dari sejumlah pihak baik
akademisi maupun praktisi industri bidang metalurgi.

Kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh anggota tim penyusun yang telah bekerja keras menyelesaikan tugasnya. Semoga
buku kurikulum ini bermanfaat bagi peningkatan mutu Prodi Teknologi Metalurgi PEP
Bandung.

Bandung, November 2020
Koordinator Program Studi Teknologi Metalurgi
PEP Bandung,

Dr. mont. Imelda E. R. Hutabarat, S.T., M.T
NIP. 197509062003122001
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C. RASIONAL

Potensi sumber daya alam mineral logam dan energi batubara di Indonesia cukup
melimpah dan dengan pertumbuhan penduduknya yang cukup tinggi menjadikan tingkat
pertumbuhan ekonomi menjadi skala prioritas Pemerintah. Maka arah kebijakan nasional
berorientasi pada cita-cita awal negara Republik Indonesia yaitu untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan mempunyai nilai-nilai yang
berasaskan pada keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Sesuai dengan amanat
Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 33 ayat 3 yaitu Bumi, air dan kekayaan alam
yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Selanjutnya dengan keluarnya Undang-Undang
Pertambangan Mineral dan Batubara Nomor 4 Tahun 2009 menyatakan bahwa kekayaan
mineral dan batubara wajib untuk diolah dan dimurnikan di dalam negeri untuk meningkatkan
nilai tambah bagi negara. Selanjutnya pada tahun 2020 terbit revisi undang-undang Minerba
Nomor 3 Tahun 2020 sesuai dengan pasal 102 ayat (1) yang menegaskan bahwa Pemegang
IUP atau IUPK pada tahap kegiatan Operasi Produksi wajib meningkatkan nilai tambah
Mineral dalam kegiatan Usaha Pertambangan melalui: 1) Pengolahan dan Pemurnian untuk
komoditas tambang Mineral logam; 2) Pengolahan untuk komoditas tambang Mineral bukan
logam; dan/atau 3) Pengolahan untuk komoditas tambang batuan.

Berdasarkan Undang-Undang Minerba tersebut, maka sumberdaya mineral yang ada di
Indonesia tidak diperbolehkan lagi untuk diekspor dalam bentuk bahan mentah atau raw
material, melainkan harus dilakukan proses pengolahan dan pemurnian di dalam negeri
sebelum dikirim ke luar negeri. Hal tersebut bertujuan untuk membuka lapangan pekerjaan
bagi masyarakat Indonesia yang besar, meningkatkan nilai tambah dari produk mineral dan
batubara, menggerakkan perekonomian daerah sekitar area pertambangan dan industri serta
menyebabkan efek domino bagi perekomian di daerah yang terdampak perkembangan
industri hilir mineral dan batubara. Untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan industri hilir,
maka salah satu program pemerintah Indonesia yaitu memprioritaskan pengembangan
sumber daya manusia (SDM) untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul,
profesional dan terampil dibidangnya serta menjadi penggerak keberlangsungan
pertumbuhan ekonomi didaerahnya.

Kementerian Energi Sumber Daya Mineral mengurus (KESDM) sebagai salah satu
instansi pemerintah di sektor energi dan sumber daya mineral mengajukan pendirian
Perguruan Tinggi Politeknik Energi dan Pertambangan (PEP) Bandung, dengan tiga (3)
Program Studi (Prodi) D-3 Vokasi yaitu Teknologi Geologi, Teknologi Pertambangan dan
Teknologi Metalurgi, berdasarkan dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 dan
Permendikbud Nomor 7 Tahun 2020. Dasar perizinan berdirinya Program Studi D-3 Teknologi
Metalurgi sesuai dengan SK Pendirian tanggal 26 Juli 2019 Kepmenristekdikti Nomor
648/KPT/1/2019.

Kurikulum Prodi Teknologi Metalurgi PEP Bandung disusun berdasarkan kebutuhan
SDM dalam bidang pengolahan dan pemurnian mineral atau metalurgi ekstraktif. Hal tersebut,
untuk mendukung pemerintah dalam peningkatan nilai tambah mineral dan batubara sebagai
upaya implementasi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020. Program Studi D-3 Teknologi
Metalurgi merupakan satu-satunya prodi di Indonesia yang memberi pelajaran metalurgi
ekstraktif yaitu bidang studi yang memfokuskan pada proses pengolahan mineral dan
batubara hingga menjadi logam. Sehingga lulusan Prodi Teknologi Metalurgi diharapkan
dapat bekerja di industri pengolahan dan pemurnian mineral batubara.

Industri metalurgi sedang dalam proses pembangunan secara besar-besaran sesuai
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2017 dan diharapkan pada tahun 2022 industri
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metalurgi sudah banyak terbangun. Jumlah industri pengolahan dan pemurnian yang akan
dibangun hingga tahun 2022, adalah sebanyak ada 39 industri metalurgi yang akan
beroperasi. Komposisi dari 41 industri yang akan dibangun adalah dari komoditas nikel
sebanyak 22 pabrik, bauksit 6 pabrik, besi 4 pabrik, timbal dan seng 4 pabrik, tembaga 2
pabrik, mangan 1 pabrik. Sedangkan saat ini, ada 20 yang telah beroperasi di Indonesia, tediri
dari; industri tembaga, nikel, bauksit, besi dan mangan yang kesemuanya menghasilkan
produk setengah jadi yang akan dijadikan bahan baku industri manufakturing, diantaranya; 1)
PT TIMAH; 2) PT Aneka Tambang; 3) Cibaliung Sumberdaya; 4) PT Bumi Suksesindo; 5) PT
Agincourt-Resources; 6) PT AMMAN Nusa Tenggara; 7) PT Freeport Indonesia; 8) PT
Geoservice; 9) PT Vale Indonesia; 10) PT Indonesian Weda Bay Industrial Park. Pabrik semen
di Indonesia berdasarkan Asosiasi Semen Indonesia antara lain: 1) PT. Semen Padang; 2)
PT. Semen Indonesia Persero (Tbk); 3) PT. Semen Tonasa Persero; 4) PT Lafarge Holcim
Indonesia Tbk; 5) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk; 6) PT Semen Baturaja Thk; 7) PT
Semen Kupang; 8) PT Semen Bosowa Maros; 9) PT Cemindo Gemilang; 10) PT Jui Shin
Indonesia; 11) PT Semen Jawa; 12) PT Sinar Tambang Arthalestari; 13) PT Conch Cement
Indonesia.

Banyaknya jumlah industri metalurgi yang saat ini dibangun, yaitu diperkirakan berjumlah
3.500 level D-3 untuk sub sektor mineral, pertambangan dan batubara yang dibutuhkan,
menjadi peluang kerja yang sangat besar sehingga membutuhkan tenaga kerja yang
kompeten sesuai dengan bidangnya. Program Studi D-3 Teknologi Metalurgi PEP Bandung
yang saat ini merupakan pendidikan tinggi satu-satunya yang mengadakan program studi
teknologi metalurgi level D-3 terus berupaya menjadi supply dalam mengadakan SDM yang
kompeten sesuai dengan kebutuhan industri, dengan berbagai strategi dan metode yang
sesuai dengan KKNI yang berlaku, yakni SKKNI Nomor 319 dam 320 tahun 2020 Tentang
Penetapan Standar Kerja Kompetensi Nasional Indonesia Kategori Pertambangan dan
Penggalian Golongan Pokok Pertambangan Bijih Logam Bidang Pengolahan dan/atau
Pemurnian Mineral dan SKKNI Nomor 320 tahun 2020 Tentang Penetapan Standar Kerja
Kompetensi Nasional Indonesia Kategori Pertambangan dan Penggalian Golongan Pokok
Pertambangan Batubara dan Lignit Bidang Pengolahan Batubara.

Untuk itu Kurikulum Prodi Teknologi Metalurgi PEP Bandung disusun berdasarkan
kebutuhan SDM dalam bidang pengolahan dan pemurnian mineral atau metalurgi ekstraktif
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja profesional siap pakai berdasarkan Peraturan
Direktur PEP Bandung Nomor 1.15.K/69.03/BPB/2019 Tahun 2019 tentang Pedoman
Pengembangan Kurikulum Program Studi Pada PEP Bandung Tahun 2019.

D. PROFIL PROGRAM STUDI

Teknologi Metalurgi (TM) adalah bidang ilmu yang menggunakan prinsip-prinsip keilmuan
terapan mulai dari matematika, kimia, fisika, dan proses engineering untuk menjelaskan
proses pengolahan mineral dan batubara, proses ekstraksi logam dan pemanfaatan batubara
serta operasi teknik pada industri metalurgi. Topik bidang ilmu dasar engineering dan bidang
kahlian yang tercakup dalam ketiga sektor dasar dicantumkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Topik-Topik dalam Bidang limu Dasar Teknologi dan Bidang Keahlian Prodi
Teknologi Metalurgi
BIDANG ILMU TOPIK PENGETAHUAN DAN KEAHLIAN
Metalurgi Ekstraktif 1 Pengantar Metalurgi
1 Pirometalurgi
1 Hidrometalurgi
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Elektrometalurgi

Metalurgi Non Ferrous

Metalurgi Besi baja

Mineralogi Dasar

Pengolahan Mineral
Pengolahan dan Pemanfaatan Batubara
Pemanfaatan Mineral Industri
Pengantar Lingkungan Metalurgi
K3 dan Lingkungan Metalurgi
Dasar Permesinan

Dasar Kelistrikan

Utility

Kendali Proses

Fuel and Furnace

Aplikasi Komputer Metalurgi
Gambar Teknik

Pengolahan Mineral dan
Batubara

Operasi Teknik

| A A A=A A e e e _a|_a e e

Ruang lingkup bidang metalurgi ekstraktif ini sedemikian luas dimulai dari pengolahan mineral
dan batubara hingga ekstraksi logam dan pemurniannya, termasuk teknologi pengoperasian
sistem metalurgi yang dapat diaplikasikan dalam proses pada industri metalurgi.

( N N\ 2
eDasarPermesinan *Mineralogi Dasar ¢ Pengantar Metalurgi
«DasarKelistrikan ePengolahaMineral e Pirometalurgi
« Utility e PengolahamBatubara eHidrometalurgi
eKendaliProses e PemanfaatarBatubara e Elektrometalurgi
*Fuel and Furnace «Pengantat.ingkungan *Metalurgi Non Ferrous
*AplikasKomputerMetalurgi Metalurgi e Metalurgi Besi daBaja
*Gambar Teknik *K3 dan Lingkungan Metaluig

Metalurgi
Ekstaktif

Operasi Pengolaha

Teknik Minerba

Gambar 1 Struktur Keilmuan Program Studi Teknologi Metalurgi
Struktur keilmuan Program Studi Teknologi Metalurgi disusun dengan melibatkan industri
dan perguruan tinggi agar dapat menjawab tantangan kebutuhan industri metalurgi ke depan.
Beberapa tantangan yang dihadapi industri metalurgi di Indonesia antara lain:

a. Kekayaan sumber daya mineral Indonesia yang cukup besar dan beragam belum
memberikan konstribusi yang optimal dalam peningkatan nilai tambah mineral Indonesia.
Pengolahan dan pemurnian akan membuka peluang diversifikasi produk ekstraksi mineral
tidak hanya logam utama tetapi juga mineral ikutannya seperti logam platinum grup atau
logam tanah jarang.

b. Teknologi proses metalurgi melalui hidrometalurgi, pirometalurgi, dan elektrometalurgi
akan lebih berkembang dan maju seiiring dengan perlunya proses yang lebih efisien, efektif
dan ekonomis. Hal ini akan juga mendorong pengembangan modifikasi atau rekayasa
proses-proses baru yang akan memenuhi kebutuhan industri metalurgi dan industri
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manufaktur.

C. Kesanggupan industri metalurgi di Indonesia akan membantu penyediaan bahan dasar
untuk indutri manufaktur sehingga permasalahan missing link dari hulu pertambangan
hingga hilir industri manufaktur dapat diatasi sekaligus akan menjadi kontribusi terbesar

perkenomian di Indonesia.

Sasaran dari program pendidikan tahap D-3 Prodi Teknologi Metalurgi yang fokus dalam
bidang pengolahan mineral batubara, metalurgi ekstraksi dan operasi teknik yang dilengkapi
dengan sikap lulusan yang baik yang diperoleh dari kuliah-kuliah agama, etika dan
kewarganegaraan yang dilakukan secara bersama-sama dengan Prodi Teknologi Geologi dan

Teknologi Pertambangan.

Untuk meningkatkan keterampilan dalam teknik dan metodologi

operasi teknik,

pengolahan mineral dan batubara dan metalurgi ekstraktif Prodi Teknologi Metalurgi
memfasilitasi kegiatan pendidikannya dengan praktikum dan tugas-tugas yang harus
dilakukan oleh mahasiswa seperti terlihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Keterkaitan antara Kegiatan Pendidikan dengan Keterampilan dan Metodologi yang

Akan Dikuasai Lulusan

Kegiatan/Mata Kuliah

Ketrampilan dan metodologi yang akan dikuasai
lulusan

Praktikum Kimia Terapan

Mampu melakukan titrasi, pencampuran larutan dan

identifikasi larutan

Dasar Permesinan,
Dasar Kelistrikan, dan Utility

Mampu menggunakan dan memahami kerja transformer,
low voltage equipment dan generator, prinsip kerja dan
operasi dari blower, compressor dan sistem pelumasan,
serta pompa

Mineralogi Dasar

Mampu melakukan identifikasi mineral dengan XRF, loupe,
mikroskop optik,atau instrument laboratorium lainnya

Pengolahan Mineral

Mampu melakukan sampling, sieve analysis, serta
menggunakan peralatan crushing, grinding dan
pemisahan secara konsentrasi gravitasi, magnetik,
elektrostatik dan flotasi

Hidrometalurgi

Mampu melakukan pelindian dengan larutan asam, basa,
serta dengan peningkatan temperatur.

Elektrometalurgi

Mampu melakukan proses elektrolisis baik secara
electrowinning atau elektrorefining

Pirometalurgi

Mampu memahami prinsip proses drying, roasting,
kalsinasi dan peleburan serta pemurnian pada temperatur

tinggi

Kendali Proses

Mampu memahami dan mengerjakan rangkaian proses
pada ruang lingkup metalurgi ekstraktif

Pengolahan dan Pemanfaatan
Batubara

Mampu melakukan proses kominusi,
pemanfaatan batubara

pencucian dan

Bahasa Inggris

Mampu berkomunikasi dalam  bahasa Inggris,
memperkenalkan diri, mendengar percakapan bahasa
Inggris dan melakukan presentasi dalam bahasa Inggris

Kewirausahaan

Mampu memahami proses bisnis dan melaksanakan
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wirausaha secara umum dan secara khusus di bidang
pertambangan mineral dan batubara

Pemanfaatan Mineral Industri | Mampu memahami proses alir dan pemanfaatan mineral

Industri (batu kapur, zirkon dan lainnya)

Keselamatan dan Kesehatan | Mampu memahami dan melakukan kegiatan vertical rescue,
Metalurgi P3K, dan identifikasi gas berbahaya

Aplikasi Komputer Metalurgi | Mampu membuat laporan dalam indutri metalurgi,

menghitung material balance dan heat balance serta
penggunaan software Excel E

Ekskursi Pabrik Memahami proses dan prinsip kerja peralatan-peralatan

pada industri metalurgi

Dengan demikian, lulusan D-3 teknologi metalurgi akan mempunyai kompetensi dan skKill

yang memadai untuk bekerja di industri pengolahan mineral dan batubara termasuk industri
mineral industri, metalurgi yang mencakup proses hidrometalurgi, pirometalurgi atau
elektrometalurgi sebagai tenaga trampil setingkat leader teknisi/operator dan mampu
memimpin grup-grup kerja. Kompetensi yang diberikan akan memungkinkan lulusan untuk
belajar lebih lanjut pada strata S1 baik program terapan maupun reguler.

E.
1.

VISI MISI
VISI MISI POLITEKNIK

a. VISI PEP BANDUNG

b.

Politeknik Terbaik di Indonesia dan Mampu Bersaing Secara Internasional

MISI PEP BANDUNG

1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan vokasi dengan kurikulum,
metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta Dosen yang kompeten dalam
bidangnya untuk setiap program studi;

2) Menyiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, terampil, profesional, berkarakter
yang baik, dan bermartabat serta mampu bersaing di pasar global di bidang energi
dan pertambangan;

3) Berperan aktif dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di bidang energi dan pertambangan yang berwawasan lingkungan;

4) Berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat; dan

5) Menyelenggarakan tata kelola organisasi yang baik

VISI DAN MISI PROGRAM STUDITEKNOLOGI METALURGI

VISI PROGRAM STUDI TEKNOLOGI METALURGI

Menjadi program studi yang unggul dan kompetitif dalam bidang metalurgi ekstraktif untuk
kesejahteraan rakyat Indonesia yang berkelanjutan

MISI PRORAM STUDI TEKNOLOGI METALURGI

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran teknologi metalurgi ekstraktif yang

menstimulasi mahasiswa untuk lebih mandiri sehingga dapat mengembangkan potensi
diri dan membentuk kepribadian yang unggul,

2) Menyelenggarakan penelitian untuk meningkatkan penguasaan dasar dan langkah

penelitian dalam pengajaran dan pengembangan di bidang metalurgi ekstraktif,

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan mengaplikasikan ilmu

pengetahuan dan keterampilan dalam bidang metalurgi ekstraktif, dan
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4) Membangun kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait untuk menunjang
pendidikan dan pembelajaran di PEP Bandung dan link and match dengan dunia industri
pertambangan dan metalurgi.

F. TUJUAN
Prodi D-3 Teknologi Metalurgi memiliki tujuan menghasilkan lulusan D-3 Vokasi Teknologi

Metalurgi yang memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Menghasilkan tenaga ahli madya dalam bidang metalurgi ekstraktif melalui jenjang D-3
Teknologi Metalurgi yang unggul dan bermartabat.

2. Mampu mengaplikasi-kan keahlian bidang pengolahan dan pemurnian mineral dan
batubara serta memanfaatkan IPTEK bidang pengolahan dan pemurnian mineral dan
batubara dalam menyelesaikan masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi
yang dihadapi.

3. Mampu mengaplikasikan keilmuan bidang metalurgi ekstraktif khususnya yang
dibutuhkan masyarakat dan lingkungan berdasarkan analisis informasi dan data sebagai
bagian dari solusi dalam permasalahan dalam masyakarat

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.

G. PROFIL LULUSAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 mengenai Sistem Pendidikan
Tinggi, Permeristekdikti Nomor 44 Tahun 2015, Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 yang
berisi Standar Nasional Perguruan Tinggi dan KKNI, bahwa untuk mencapai sistem
Pendidikan yang baik diperlukan perencanaan dan pengembangan proses pembelajaran
untuk meningkatkan mutu lulusan. Mutu lulusan merupakan refleksi dari kompetensi minimal
yang harus diperoleh sehiingga dengan bekal kemampuan minimal ini lulusan suatu program
studi dapat bersaing.

Kompetensi-kompetensi yang telah diformulasikan berdasarkan Standar Nasional
Perguruan Tinggi dan KKNI untuk mengisi posisi yang ada di suatu industri menjadi Profil
lulusan Prodi Teknologi Metalurgi. Yang dimaksudkan dengan profil adalah peran yang
diharapkan dapat dilakukan oleh lulusan program studi di masyarakat/ dunia kerja. Profil ini
adalah outcome pendidikan yang akan dituju, dengan menetapkan profil, perguruan tinggi
dapat memberikan jaminan pada calon mahasiswanya akan bisa berperan menjadi apa saja
setelah ia menjalani semua proses pembelajaran di program studinya. Untuk menetapkan
profil lulusan, dapat dimulai dengan menjawab pertanyaan:fi Set el ah | ul us nant i,
apa saja lulusan program studi i ni?0

1. PROFIL UTAMA

Teknisi Metalurgi . Pengaplikasi, pelaksana dan pengembang teknologi
metalurgi di industri pengolahan dan pemurnian mineral
dan batubara/industri metalurgi ekstraktif.

2. PROFIL PENUNJANG

a. Asisten Metalurgist . Pelaksana, pengoprasi, penafsir, dan pengembang
proses, operasi, peralatan-peralatan dasar dalam industri
metalurgi ekstraktif.
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b. Foreman . Pengawas, pemimpin grup, pada industri pertambangan,

pengolahan mineral industri metalurgi ekstraktif, dan
industri lainnya.

c. Teknisi Proses : Pelaksana, pengoperasi dan penafsir peralatan peralatan

di Industri pertambangan dan metalurgiekstraktif.

d. Grup Leader : Pemimpin Grup di area pengolahan dan pemurnian

mineral dan batubara

H. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

Berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Prodi D-3 Teknologi Metalurgi
menyusun standar kompetensi lulusan yang merupakan kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan. Capaian Pembelajaran Program Studi diuraikan dalam tabel sebagai

berikut.
Tabel 3 Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi Teknologi Metalurgi
1. SIKAP

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama, moral, dan etika;

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa,

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan,
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan;

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri;

S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;

S11 Menginternalisasi Nilai-Nilai KESDM; Jujur, Profesional, Melayani, Inovatif, dan
Berarti.

2. KETERAMPILAN UMUM

KU1l | Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan
beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku;

Ku2 Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur;

KU3 Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai
dengan bidang keahlian terapannya didasarkan pada pemikiran logis, inovatif,
dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri;

KU4 | Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih serta
mengkomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan;

KU5 Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovatif dalam pekerjaannya;
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KU6 Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada
pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

KU7 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja
secara mandiri;

KuU8 Mampu mendokumentasi - kan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan
kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

3. PENGETAHUAN

P1 Menguasai konsep operasional teknik pengolahan dan ekstraksi mineral dan
batubara

P2 Mengusai konsep operasional proses alir berbagai macam logam non ferrous dan
ferrous

P3 Menguasai konsep teoritis penerapan ilmu kimia fisika dan transformasi panas

P4 Menguasai konsep teoritis thermodinamika metalurgi

P5 Menguasai konsep operasional permesinan, kelistrikan, dan utility

P6 Menguasai konsep teoritis karakteristik mineral dan batubara

P7 Menguasai konsep operasional korosi dan pengendalian logam

P8 Menguasai konsep operasional K3 dan Lingkungan Metalurgi

P9 Menguasai konsep ilmu-ilmu dasar dalam pengolahan, pemurnian mineral dan

batubara

4. KETERAMPILAN KHUSUS

KK1 Membuat penyelesaian masalah dalam penetapan parameter proses dan operasi
pengolahan dan pemurnian mineral dan batubara

KK2 Merancang dan mengembangkan proses alir pengolahan dan pemurnian mineral
serta pengembangan dan pemanfaatan batubara

KK3 Merancang dan merekayasa diagram alir proses ekstraksi logam non ferrous dan
ferrous

KK4 Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan proses alir mineral non logam

KK5 Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan teknologi metalurgi mekanik

KK6 Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan kimia fisik dan thermodinamika

KK7 Merencanakan, mengaplikasikan dan menilai kegiatan K3 dan Lingkungan
Metalurgi

KK8 Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan pirometalurgi, hidrometalurgi dan
elektrometalurgi

KK9 Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan mineralogi dan kristalografi

KK10 | Dapat mengoperasikan dan menerapkan aplikasi software metalurgi

. PROSES PEMBELAJARAN
Kegiatan belajar dan mengajar adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Untuk mencapai pembelajaran

yang baik,

perangkat dan fasilitas yang ada tentunya harus direncanakan, dilaksanakan

melalui suatu sistem pembelajaran sehingga dapat dimonitoring dan dievaluasi. Sesuai
dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020, mengenai standar proses pembelajaran memuat,
Standar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan Pembelajaran
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pada Program Studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Dan Standar proses
sebagaimana dimaksud mencakup:
1. KARAKTERISTIK PROSES PEMBELAJARAN

Prodi D-3 Teknologi Metalurgi memuat matakuliah berbasis terapan didalam isi
matakuliahnya. Capaian pembelajarannya disesuaikan dengan kondisi kebutuhan industri
terkait dengan kompetensi lulusan. Karakteristik proses Pembelajaran terdiri atas sifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat
pada mahasiswa. Penggunaan metode pembelajaran dengan metode kasus, pembelajaran
berbasis projek, pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang
juga difokuskan digunakan dosen saat kegiatan pembelajaran, sehingga hasil atau
pengalaman belajar mahasiswa akan lebih komperhensif dan nyata.

2. PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN

Prodi D-3 Teknologi Metalurgi didirikan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang
terampil dan profesional dibidangnya. Oleh karena itu capaian pembelajaran program studi
dibuat dan direncanakan untuk menjawab tantangan tersebut, sehingga kompetensi dibidang
Teknologi Metalurgi dapat dikuasai oleh lulusannya. Kompetensi-kompetensi ini yang akan
menjadi dasar program studi untuk memuatnya dalam suatu tools untuk memahami dan
mencapai kompetensi yang disebut Kurikulum Program Studi. Kurikulum Program Studi terdiri
dari beberapa matakuliah, didalamnya berisi rencana pembelajaran yang akan di
selenggarakan.

Rencana Pembelajaran setiap Semester di Prodi Teknologi Metalurgi atau RPS paling
sedikit memuat: nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu, capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah,
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai,
metode pembelajaran, waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran.

3. PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran di Program Studi D-3 Teknologi Metalurgi berlangsung dengan
secara 2 (dua) arah yang saling melengkapi yaitu interaksi antara mahasiswa dengan dosen.
Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini ada yang berpusat pada dosen (Teacher
Centered Learning), dimana dosen berperan sebagai pemberi informasi utama dan evaluator.
Penyampaian materi (pengetahuan) cenderung dilakukan searah, sedangkan proses
pembelajaran dan penilaian dilakukan secara terpisah. Selain itu, pada mata kuliah praktikum
proses pembelajaran berbasiskan learning outcome dengan melibatkan peran akitif
mahasiswa dalam proses pembelajarannya (Student Centered Learning).

Pembelajaran menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dan UU Pendidikan Tinggi No 12
Tahun 2012 mendeskripsikan setiap unsur yang terlibat di dalam pembelajaran, yaitu proses
interaksi, pendidik (dosen), peserta didik (mahasiswa), sumber belajar dan lingkungan belajar.
Kurikulum Prodi mempunyai metode pembelajaran terpusat pada mahasiswa (SCL) artinya
dosen merancang berbagai metode agar mahasiswa dapat memilih cara belajar yang tepat,
dimana dosen dapat bertindak sebagai instruktur, fasilitator dan motivator. Mahasiswa harus
menunjukkan kinerja yang bersifat kreatif dengan mengintegrasikan kemampuan kognitif,
psikomotorik dan afektif secara utuh. Proses interaksinya menitikberatkan pada metode
penggalian/penyelidikan dan penemuan (inquiry and discovery), sumber belajar bersifat
multidimensi yang berarti bisa diperoleh dari mana saja dan lingkungan belajar harus
terancang dan kontekstual.
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Metode tersebut melakukan proses pembelajaran dan asesmen secara
berkesinambungan dan terintegrasi, sehingga apabila terdapat masalah belajar mahasiswa,
hal itu dapat dideteksi lebih awal melalui asesmen tugas mahasiswa, serta dapat dilakukan
perbaikan saat itu juga. Disamping itu metode SCL lebih menekankan pada proses
pengembangan pengetahuan bukan menekankan pada jawaban yang benar, sehingga setiap
kesalahan akan dinilai dan dievaluasi serta dijadikan sumber pembelajaran.

Untuk dapat mengimplementasikan metode pembelajaran berpusat pada mahasiswa
tentunya bukan hal yang mudah, karena terkait kebiasaan dalam pola pembelajaran serta
sumber daya yang tersedia (dalam hal ini media sumber belajar, lingkungan dan kemampuan
dosen) harus mencukupi. Implementasi metode pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa diuraikan pada tugas dosen dan mahasiswa pada metode SCL adalah sebagai
berikut.

Peran dosen dalam SCL sebagai berikut:

1) Bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran;

2) Mengkaji kompetensi mata kuliah yang perlu dikuasai mahasiswa pada akhir

pembelajaran;

3) Merancang strategi dan lingkungan pembelajaran yang dapat menyediakan beragam
pengalaman belajar yang diperlukan mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi
yang dituntut mata kuliah;

4) Bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran;

5) Mengkaji kompetensi mata kuliah yang perlu dikuasai mahasiswa pada akhir
pembelajaran;

6) Merancang strategi dan lingkungan pembelajaran yang dapat menyediakan beragam
pengalaman belajar yang diperlukan mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi
yang dituntut mata kuliah;

7) Membantu mahasiswa mengakses, menata, dan memproses informasi untuk
dimanfaatkan dalam memecahkan permasalahan hidup sehari-hari;

8) Mengidentifikasi dan menentukan pola penilaian hasil belajar mahasiswa yang relevan
dengan kompetensi yang akan diukur.

Peran mahasiswa dalam SCL adalah sebagi berikut.

1) Mengkaji kompetensi mata kuliah yang dipaparkan dosen;

2) Mengkaji strategi pembelajaran yang ditawarkan dosen;

3) Membuat rencana pembelajaran untuk mata kuliah yang diikutinya;

4) Belajar secara aktif (dengan cara mendengar, membaca, menulis, diskusi, dan terlibat
dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam kegiatan berpikir
tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi), baik secara individual maupun
berkelompok.

Ragam metode yang digunakan untuk mendukung ketercapaian kompetensi dalam

SCL adalah dengan metode sebagai berikut.

1) Diskusi kelompok kecil (small group discussion);

2) Bermain peran dan simulasi (role-play & simulation);

3) Studi kasus (case study);

4) Discovery learning (DL);

5) Self- directed learning (SDL);

6) Belajar kooperatif (cooperative learning/CL);

7) Belajar kolaboratif (collaborative learning/CbL);

8) Pembelajaran kontekstual (contextual learning/Cl);

9) Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning/PjBL); dan
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10) Pembelajaran dan penggalian berbasis masalah (problem-based
learning/inquiry/PBL)
11) Model pembelajaran lainnya yang dapat dikembangkan oleh dosen.
Pembelajaran dapat berupa: kuliah, responsi dan tutorial, seminar, praktikum, praktik
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja, penelitian, perancangan, atau
pengembangan, magang dan lainya.

J. BEBAN BELAJAR MAHASISWA

Beban belajar mahasiswa Program Studi D-3 Teknologi Metalurgi sebanyak 120 sks. Satu
(1) semester merupakan satuan waktu proses Pembelajaran efektif selama paling sedikit 16
(enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester atau UTS dan ujian akhir semester
atau (UAS). Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan Perguruan Tinggi dapat
menyelenggarakan semester antara disebut juga semester pendek dengan beban belajar
maksimal 9 (Sembilan) SKS selama paling sedikit 8 minggu sesuai beban belajar mahasiswa
untuk memenuhi capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan.

Bentuk Pembelajaran 1 (satu) sks pada proses Pembelajaran berupa kuliah, responsi,
atau tutorial, terdiri atas:
1) Kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester
2) Kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester;
3) Kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester

K. PENILAIAN

Peniliaian dilakukan berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 yang mengatur
Standar Penilaian Pembelajaran dimana Standar penilaian Pembelajaran merupakan kriteria
minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan
capaian Pembelajaran lulusan.

Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa di Prodi D-3 Teknologi Metalurgi
mencakup:
1. PRINSIP PENILAIAN

Mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan
secara terintegrasi. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar
mampu: memperbaiki perencanaan dan cara belajar, meraih capaian Pembelajaran lulusan.
Penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar
yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses Pembelajaran berlangsung.

Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati
antara Dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.
Prinsip akuntabel adalah penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria
yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. Prinsip transparan
merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua
pemangku kepentingan.
2. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN

Teknik penilaian terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan
angket. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau
penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. Penilaian sikap dapat
menggunakan teknik penilaian observasi. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan
umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi
teknik dan instrumen penilaian. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai
teknik dan instrumen penilaian yang digunakan.
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3. MEKANISME DAN PROSEDUR PENILAIAN

Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan
bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana Pembelajaran,
melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator,
dan bobot penilaian, memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilaian kepada mahasiswa, mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa secara akuntabel dan transparan. Prosedur penilaian mencakup tahap
perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir. Prosedur penilaian melalui penilaian bertahap dan/atau
penilaian ulang.

a. Pelaksanaan penilaian;

Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh: Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu,
Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa, dan/atau
Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku
kepentingan yang relevan
b. Pelaporan penilaian;

Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam
kisaran: a. huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik; b. huruf B setara
dengan angka 3 (tiga) berkategori baik; c. huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori
cukup; d. huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau e. huruf E setara
dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang dan
c. Kelulusan mahasiswa,

Mahasiswa Prodi D-3 Teknologi Metalurgi dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian Pembelajaran lulusan yang
ditargetkan oleh Program Studi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,75 (dua koma tujuh lima). Serta Kelulusan mahasiswa dari program D-3 dapat
diberikan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan Kkriteria: a.
mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol); b.
mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol);
atau c. mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol).

Dalam perkuliahan selama 16 minggu, dosen melakukan penilaian pada pertengahan atau
akhir semester/materi dalam bentuk ujian akhir. Sehingga nilai akhir mahasiswa baru dapat
ditentukan setelah ujian selesai, dimana pada waktu itu proses pembelajaran sudah berakhir.

Penilaian hasil belajar merupakan proses evaluasi terhadap kegiatan, kemajuan, dan
kemampuan Mahasiswa secara berkala dengan komponen dalam bentuk kehadiran, kuis,
tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan penilaian sikap.
Proporsi bobot masing-masing komponen, ditentukan oleh dosen pengampu mata kuliah.
Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf dan/atau angka, terdiri dari:

a) Penilaian hasil belajar setiap semester yang selanjutnya disebut Indeks Prestasi Semester
(IPS), dengan perhitungan sebagai berikut:
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b) Penilaian hasil belajar pada akhir program pendidikan dinyatakan dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pendidikan tinggi. Pada tiap akhir program studi penilaian dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan perhitungan sebagai berikut:
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c) Pelaporan nilai dinyatakan dalam bentuk huruf dengan masing-masing huruf memiliki
bobot angka dan kategori seperti tertera pada tabel berikut:

Tabel 4 Konfersi Nilai

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot Nilai Kategori
85 - 100 - 4 Sangat Baik
78 -84 AB 3,5
70-77 B 3 Baik
65 - 69 BC 2,5
0064 ¢ 2 Cukup
55 - 59 CD 15
50 - 54 D 1 Kurang

0 - 49 E 0 Sangat Kurang

Kriteria capaian pembelajaran dinyatakan lulus, dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 5 Aspek Penilaian

Apek Nilai Minimal Lulus
Sikap 70
Pengetahuan 60
Keterampilan Umum 60
Keterampilan Khusus 65

Ujian diselenggarakan melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian
tugas akhir. Mahasiwa dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang
ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol),
dengan kriteria Predikat Lulusan sebagai berikut:

Tabel 6 Kriteria Penilaian Lulusan
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IPK Predikat Lulusan

2,76-3,00 Memuaskan
3,01-3,50 Sangat memuaskan
>3,50 Pujian

L. STRUKTUR KURIKULUM
Bidang Kajian llmu Metalurgi dalam Lingkup Prodi D-3 Teknologi Metalurgi di Politeknik
Energi dan Pertambangan (PEP) Bandung, diturunkan ke dalam bentuk perkuliahan yang
dimuat dalam Mata Kuliah yang diambil Mahasiswa, muatan kurikulum Prodi D-3 Teknologi
Metalurgi adalah sebagai berikut.
Tabel 7 Muatan Kurikulum

NO | KODE NAMA MATA KULIAH SKS SEMESTER
1 2 3 4 5
A MATA KULIAH UMUM 6
1 MU1101 | Pancasila Dan Kewarganegaraan 2 2
2 | MU1201 | Bahasa Indonesia 2 2
3 MU2301 | Agama 2 2
NO | KODE NAMA MATA KULIAH SKS =SB SlIER
1 2 3 4 5
B MATA KULIAH DASAR a1
KEAHLIAN POLITEKNIK
4 MP1101 | Matematika Terapan 2 2
5 MP1102 | Fisika Terapan 2 2
6 MP1103 | Praktikum Fisika Terapan 1 1
7 MP1201 | Teknik Penulisan Laporan 2 2
8 MP2401 | Kewirausahaan Pertambangan 2 2
o | waao | pdio Kentausaraan 1 1
10 | MP2403 | Pendidikan Anti Korupsi 2 2
11 | MP3501 | Praktik Kerja Industri | 10 10
12 | MP3502 | Laporan Praktik Kerja 1 1
13 | MP3601 | Praktik Kerja Industri I 16
14 | MP3602 | Tugas Akhir 2
NO | KODE NAMA MATA KULIAH SKS SEMESTER
1 2 3 4 5
C MATA KULIAH KEAHLIAN 67
15 | TM1103 | Pengantar Metalurgi 2 2
16 | TM1108 | Utility 3 3
17 | TM1109 | Praktikum Utility 1 1
18 | TM1110 | Gambar Teknik 2 2
19 | TM1111 | Praktikum Gambar Teknik 1 1
20 | TM1112 | Kimia Terapan 3 3
21 | TM1113 | Praktikum Kimia Terapan 1 1
22 | TM1208 | Pengolahan Mineral 2 2
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23 | TM1209 | Praktikum Pengolahan Mineral 2 2
24 | TM1210 | Bahasa Inggris 2 2
25 | TM1211 | Kimia Fisik 1 1
26 | TM1212 | Praktikum Kimia Fisik 1 1
27 | TM1213 | Termodinamika Metalurgi 2 2
28 | TM1214 Eﬂggllﬁfgrin Termodinamika 1 1
29 | TM1215 | Peralatan Industri Metalurgi 1 1
30 | TM1216 'I?/Ir;gltlj(:lgrin Peralatan Industri 1 1
31 | TM1217 | Mineralogi dan Kristalografi 2 2
32 | TM1218 E:;ﬁsl:g:éugr?awmeralogl dan 1 1
33 | TM2301 | Perhitungan Metalurgi Proses 2 2
34 | TM2302 | Peristiwa Perpindahan Metalurgi 2 2
35 | TM2305 | Fuel Dan Furnace 2 2
36 | TM2306 | K3 Dan Lingkungan Metalurgi 2 2
37 | TM2311 Eﬂglgllﬁfgrin K3 Dan Lingkungan 1 1
38 | TM2309 | Karakterisasi Mineral Dan Logam 2 2
39 | TM2310 [P)gkﬁlélérgrﬁarakterisasi Mineral 1 1
40 | TM2314 | Pirometalurgi 2 2
41 | TM2315 | Praktikum Pirometalurgi 2 2
42 | TM2316 | Ekskursi 1 1
43 | TM2405 | Kendali Proses Metalurgi 2 2
44 | TM2406 Eﬂglglllljng Kendali Proses . .
45 | TM2408 | Metalurgi Non Ferrous 2 2
46 | TM2409 | Korosi Dan Pengendalian 1 1
o7 | Taato | pkum Koos D : :
48 | TM2411 | Aplikasi Software Metalurgi 2 2
49 | TM2413 | Hidrometalurgi 2 2
50 | TM2414 | Praktikum Hidrometalurgi 2 2
51 | TM2415 | Elektrometalurgi 2 2
52 | TM2416 | Praktikum Elektrometalurgi 2 2
53 | TM3501 | Metalurgi Besi Baja 2 2
54 | TM3502 Pengolahan dan Pemanfaatan 5 5

Batubara

TOTAL SKS 114 | 20 | 20 | 19 | 22 | 15 | 18

Jumlah mata kuliah kompetensi yang ada 44 mata kuliah dengan jumlah konversi kredit ke
jam untuk mata kuliah teori = (SKSx50 menit/60 menit) dan untuk mata kuliah praktikum =
(SKSx170 menit/60 menit) sehingga konversinya dapat dilihat hasil konversinya akan
menunjukan persentase praktikum sebanyak 75% dan Teori 25%.
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M. PEMETAAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI
Pemetaan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) untuk mendukung profil lulusan Prodi Teknologi Metalurgi digambarkan sebagai berikut dalam tabel
matriks CPL dengan kode mata kuliah yang ada pada struktur kurikulum, sebagai berikut.
Tabel 8 Pemetaan Capaian Pembelajaran Prodi Teknologi Metalurgi
MU | MU | MU | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP

No CPL- Program Studi 1101 | 1201 | 2301 | 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1201 | 2401 | 2402 | 2403 | 3501 | 3502 | 3601 | 3602
Sikap (S)
S1 | Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mam
menunjukkan sikap religius; v v v
S2 | Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, danf V Vv \% \%
etika;
S3 | Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemaju Vv vV

peradaban berdasarkahancasila;

S4 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan |
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggun  y/ Vv vV Vv Vv Vv Vv Vv
jawab pada negara dan bangsa;

S5 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau Vv Vv vV Vv Vv
temuan orisinal orang lain;

S6 | Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

S7 | Taat hukum dan disiplin dalakehidupan
bermasyarakat dan bernegara;

S8 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

S9 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerja
di bidang keahliannya secara mandiri; v \ \ \ \Y \Y \% \ \% \% \%

S10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangag
dan kewirausahaan;

S11 | Menginternalisasi NilaNilai KESDM; Jujur,
Profesional, Melayani, Inovatif, dan Berarti.

Kurikulum Program Studi D-3 Teknologi Metalurgi PEP Bandung | 17



MU MU | MU | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP

hlo L Pheg e Sl 1101 | 1201 | 2301 | 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1201 | 2401 | 2402 | 2403 | 3501 | 3502 | 3601 | 3602

Keterampilan Umum (KJ)

KU1 | Mampu menyelesaikapekerjaan berlingkup luas dat
menganalisis data dengan beragam metode yang V Vv Vv V V vV vV Vv vV vV
sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku;

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja bermutu daarukur; V \Y; \Y/ Y Vv Vv Vv Vv Y

KU3 | Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan

sifat dan konteks yang sesiudengan bidang keahlian
terapannya didasarkan pada pemikiran logis, inovali \ \ \ \ \ \ \ \
dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mand

KU4 | Mampumenyusun laporan hasil dan proses kerja
secara akurat dan sahih serta mengomunikasikann| Vv Vv vV Vv Vv Vv Vv V vV
secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkal

KU5 | Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinove
dalam pekerjaannya; v \4 \ \Y% \Y % \Y V v

KU6 | Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil
kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evalu
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan \% \% \% \% \ \% \%
kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya;

KU7 | Mampumelakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, @n mengelola pengembangan kompeten \4 \ \% \ \% \% \%
kerja secara mandiri;

KU8 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, damenemukan kembali data untuk vV Vv Vv Vv vV vV vV
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Pengetahuan (P)

P1 | Menguasai konsep operasional teknik pengolahan (
ekstraksi mineral dan batubara

P2 | Mengusakonsep operasional proses alir berbagai
macam logam non ferrous dan ferrous
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MU MU | MU | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP

hlo L Pheg e Sl 1101 | 1201 | 2301 | 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1201 | 2401 | 2402 | 2403 | 3501 | 3502 | 3601 | 3602

P3 | Menguasai konsep teoritis penerapan iimu kimia fis
dan transformasi panas

P4 | Menguasai konsep teoritihermodinamika metalurgi \% \% \% \%

P5 | Menguasai konsep operasional permesinan dan
kelistrikan

P6 | Menguasai konsep teoritis karakteristik mineral dan
batubara

P7 | Menguasai konsep operasiori@rosi dan
pengendalian logam

P8 | Menguasai konsep operasional K3 dan Lingkungan
Metalurgi

P9 | Menguasai konsep ilmilmu dasar dalam pengolahal
pemurnian mineral dan batubara

Keterampilankhusus KK)

KK1 | Membuat penyelesaian masalah dalgm®netapan
parameter proses dan operasi pengolahan dan \% \% \% \%
pemurnian mineral dan batubara

KK2 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alipengolahan dan pemurnian mineral sertal \% \%
pengembangan dan pemanfaatan batubara

KK3 Merancang dan merekayasa diagram alir proses

ekstraksi logam non ferrous dan ferrous v v

KK4 Merancang, mengembangkan daremanfaatkan v Vv
proses alir mineral non logam

KKS Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan Vv Vv Vv v
teknologi metalurgi mekanik

KK6 Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan kimia f Vv Vv Vv v Vv v

dan thermodinamika

KK7 | Merencanakan, mengaplikasikan dan menilai kegia
K3 dan Lingkungan Metalurgi
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MU MU | MU | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP | MP

N L Pheg e Sl 1101 | 1201 | 2301 | 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1201 | 2401 | 2402 | 2403 | 3501 | 3502 | 3601 | 3602

KK8 Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan
pirometalurgi, hidrometalurgi dan elektrometalurgi

KK9 Mengoperasikan damenerapkan keilmuan
mineralogi dan kristalografi

KK10 Dapat mengoperasikan dan menerapkan aplikasi
software metalurgi

No CPL Proaram Studi ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™ ™
9 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105| 1106 | 1107 | 1201 | 1202 | 1203 | 1204 | 1205 | 1206 | 1207 | 1208 | 1209
Sikap (S)
S1 | Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mamy
menunjukkan sikap religius; v
S2 | Menjunjung tinggi nilakemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan
etika;
S3 | Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajug Vv Vv
peradaban berdasarkan Pancasila;
S4 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan ¢
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung Vv Vv vV vV Vv Vv Vv
jawab pada negara dan bangsa;
S5 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temd Vv vV Vv Vv Vv Vv Vv
orisinal orang lain;
S6 | Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
S7 | Taat hukundan disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara; v
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

hlo P PrEgrE Eie 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1106 | 1107 | 1201 | 1202 | 1203 | 1204 | 1205 | 1206 | 1207 | 1208 | 1209

S8 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

S9 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjag
di bidangkeahliannya secara mandiri;

S10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangar
dan kewirausahaan;

S11 | Menginternalisasi NilaNilai KESDM; Jujur, Profesion;
Melayani, Inovatifdan Berarti.

Keterampilan Umum (KU)

KU1 | Mampu menyelesaikapekerjaan berlingkup luas dan
menganalisis data dengan beragam metode yang vV vV vV Vv vV Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv
sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku;

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja bermutu daartikur; vV vV Vv \ \ Vv \ \Y \% \Y% \% \% \%

KU3 | Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan s
dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian

terapannya didasarkan pada pemikiran logisyvatif, \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \
dan bertanggung jawab atas hasilnya secara nrgnd

KU4 | Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja
secara akurat dan sahih serta mengomunikasikanny Vv vV Vv vV Vv vV Vv vV vV Vv Vv Vv
secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan

KUS5 | Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinoval
dalam pekerjaannya;

KU6 | Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil ke
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi
terhadappenyelesaian pekerjaan yang ditugaskan \% \% \ \% \% \% \% \
kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya;

KU7 | Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, dan mengelolgengembangan kompetensi \% \% \%
kerja secara mandiri;
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

hlo P PrEgrE Eie 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1106 | 1107 | 1201 | 1202 | 1203 | 1204 | 1205 | 1206 | 1207 | 1208 | 1209

KU8 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data untul Vv Vv vV
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Pengetahuan (P)

P1 | Menguasai konsep operasional teknik pengolahan d
ekstraksi mineral dan batubara

P2 | Mengusai konsep operasional proses alir berbagai
macam logam non ferrous dan ferrous

P3 | Menguasai konsep teoritis penerapan ilmu kimia fisil
dan transformasi panas

P4 | Menguasai konsep teoritis thermodinamika metalurg Vv \V; V; V] V; Vi
P5 | Menguasai konsepperasional permesinan dan
kelistrikan v v v v v v v v
P6 | Menguasai konsep teoritis karakteristik mineral dan
Y Y Y Y Y Y,

batubara

P7 | Menguasai konsep operasional korosi dan
pengendalian logam

P8 | Menguasai konsep operasional K3 dan Lingkungan
Metalurgi

P9 | Menguasai konsep ilmilmu dasar dalam pengolahan
pemurnian mineral dan batubara

Keterampilan Khusus (KK)

KK1 | Membuat penyelesaian masalah dalgm®netapan
parameter proses dan operasi pengolahan dan \% \% \% \% \% \% \ \% \% \ \%
pemurnian mineral dan batubara

KK2 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alir pengolahan dan pemurniarineral serta Vv \% \% \% \% \% \% \% \%
pengembangan dan pemanfaatan batubara

KK3 | Merancang dan merekayasa diagram alir proses
ekstraksi logam non ferrous dan ferrous \% \ \ \Y \Y \%
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

hlo P PrEgrE Eie 1101 | 1102 | 1103 | 1104 | 1105 | 1106 | 1107 | 1201 | 1202 | 1203 | 1204 | 1205 | 1206 | 1207 | 1208 | 1209

KK4 | Merancang, mengembangkan daremanfaatkan

proses alir mineral non logam \4 \% \ \ \ \ \ \
KK5 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan

teknologi metalurgi mekanik \4 \4 \ \ \ \ \ \Y
KK6 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan kimia fig

danthermodinamika \% \ \ \ \ \ \Y \Y \Y
KK7 | Merencanakan, mengaplikasikan dan menilai kegiat

K3 dan Lingkungan Metalurgi \% \ \ \ \ \ \Y,
KK8 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan

pirometalurgi, hidrometalurgi daelektrometalurgi Vv \% \% \% \% \
KK9 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan mineral

dan kristalografi \% \Y
KK10| Dapat mengoperasikan dan menerapkan aplikasi

software metalurgi Vv \% Vv \% \%

™ ™ ™ | T™M | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM ™

No CPL- Program Studi 2301 | 2302 | 2303 | 2304 | 2305 | 2306 | 2307 | 2308 | 2309 | 2310 | 2311 | 2312 | 2313 | 2401 | 2402 | 2403
Sikap (S)
S1 | Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mamy
menunjukkan sikap religius; v v
S2 | Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan \%

etika;

S3 | Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajug
peradaban berdasarkan Pancasila;

S4 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan c
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggun( vV vV Vv
jawabpada negara dan bangsa;
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

N P P ] 2301 | 2302 | 2303 | 2304 | 2305 | 2306 | 2307 | 2308 | 2309 | 2310 | 2311 | 2312 | 2313 | 2401 | 2402 | 2403

S5 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temy vV
orisinal orang lain;

S6 | Bekerja sama dan memiliki kepekasosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

S7 | Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara; v v
S8 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etikkademik; V vV
S9 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaq
di bidang keahliannya secara mandiri; v v v v v v v v v
S10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangar
Y Y, Y Y Y, Y \Y,

dan kewirausahaan;

S11 | Menginternalisasi NilaNilai KESDM; Jujur, Profesion;
Melayani, Inovatif, dan Berarti.

Keterampilan Umum (KU)

KU1 | Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas d:
menganalisis data dengan beragam metode yang vV Vv vV vV Vv vV Vv Vv Vv Vv Vv Vv
sesuai, baik yang belum maupun yang sudah baku;

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur; vV \Y Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv \

KU3 | Mampu memecahkan masalapekerjaan dengan sifat
dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian

terapannya didasarkan pada pemikiran logis, inovati V \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \
dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandil

KU4 | Mampu menyusun laporan hasin proses kerja
secara akurat dan sahih serta mengomunikasikanny Vv Vv vV Vv Vv Vv Vv
secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan

KUS5 | Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinova
dalam pekerjaannya;
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

N P P ] 2301 | 2302 | 2303 | 2304 | 2305 | 2306 | 2307 | 2308 | 2309 | 2310 | 2311 | 2312 | 2313 | 2401 | 2402 | 2403

KU6 | Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil ke
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan V \% \% \%
kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya;

KU7 | Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, dan mengelola pengembangan kompeter| \%
kerja secara mandiri;

KU8 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data untul Vv
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Pengetahuan (P)

P1 | Menguasai konsep operasional teknik pengolahan d

ekstraksi mineral dan batubara v v v v v v v v v v
P2 | Mengusai konsep operasional proses alir berbagai

macam logam non ferrous dan ferrous v v v v v v v v v v
P3 | Menguasai konsep teoritis penerapan ilmu kimia fisil

dan transformasi panas v v v v v v
P4 | Menguasai konsep teoritis thermodinamika metalurg v v Vi v Vv
P5 | Menguasai konsep operasional permesinan dan

kelistrikan v v v v v v
P6 | Menguasai konsep teoritis karakteristik mineral dan

batubara v v v v
P7 | Menguasai konsep operasional korosi dan v

pengendalian logam

P8 | Menguasai konsep operasional K3 dan Lingkungan
Metalurgi

P9 | Menguasai konsep ilmilmu dasar dalanpengolahan,
pemurnian mineral dan batubara

Keterampilan Khusus (KK)
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

N P P ] 2301 | 2302 | 2303 | 2304 | 2305 | 2306 | 2307 | 2308 | 2309 | 2310 | 2311 | 2312 | 2313 | 2401 | 2402 | 2403

KK1 | Membuat penyelesaian masalah dalg®netapan
parameter proses dan operasi pengolahan dan \% \% \% \% \% \% \%
pemurnian mineral dan batubara

KK2 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alir pengolahan dan pemurnian mineral sertd V \% \% \% \% \% \%
pengembangan dan pemanfaatan batubara

KK3 | Merancang dan merekayasa diagram alir proses
ekstraksiogam non ferrous dan ferrous v \Y \% Vv Vv

KK4 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alir mineral non logam \% \% Vv \%

KK5 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
teknologi metalurgi mekanik \4 \ \Y \Y;

KK6 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan kimia fig
dan thermodinamika \% \ \ \ \% \% \%

KK7 | Merencanakan, mengaplikasikan dan menilai kegiat
K3 dan Lingkungan Metalurgi \ \Y \Y

KK8 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan
pirometalurgi, hidrometalurgi dan elektrometalurgi

KK9 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan mineral
dan kristalografi v v

KK10| Dapatmengoperasikan dan menerapkan aplikasi
software metalurgi

™ ™ ™ | T™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™M

Mg CRL Program Studi 2404 | 2405 | 2406 | 2407 | 2408 | 2409 | 2410 | 2411 | 2412 | 3501 | 3502

Sikap (S)

S1 | Bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa dan mamp
menunjukkan sikap religius;
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™

hlo P PrEgrE Eie 2404 | 2405 | 2406 | 2407 | 2408 | 2409 | 2410 | 2411 | 2412 | 3501 | 3502

S2 | Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan
etika;

S3 | Berkontribusi dalam peningkatan mukehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajug V vV Vv
peradaban berdasarkan Pancasila;

S4 | Berperan sebagai warga negara yang bangga dan ¢
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggun Vv vV Vv
jawabpada negara dan bangsa;

S5 | Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temy , Vv Vi Vv Vi
orisinal orang lain;

S6 | Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

S7 | Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara;

S8 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

S9 | Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaq
di bidang keahliannya secara mandiri;

S10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangar
dan kewirausahaan;

S11 | MenginternalisasNilaiNilai KESDM; Jujur, Profesion;
Melayani, Inovatif, dan Berarti.

Keterampilan Umum (KU)

KU1 | Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas d:
menganalisis data dengan beragam metode yang Vv Vv Vv Vv vV vV Vv vV Vv Vv Vv
sesuai, baik yanigelum maupun yang sudah baku;

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur; V Vv Y, \Y \Y,

Kurikulum Program Studi D-3 Teknologi Metalurgi PEP Bandung | 27



™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™

N P P ] 2404 | 2405 | 2406 | 2407 | 2408 | 2409 | 2410 | 2411 | 2412 | 3501 | 3502

KU3 | Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan s
dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian

terapannyadidasarkan pada pemikiran logis, inovatif vV \% \4 \% \4 \4 \% \4 \% \ \%
dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandil

KU4 | Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja
secara akurat dan sahih serta mengomunikasikanny V V Vv vV Vv
secara efektif kepada pihd&in yang membutuhkan;

KUS5 | Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinova
dalam pekerjaannya;

KU6 | Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil ke
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan \% \% Vv Vv Vv \% \ \%
kepada pekerja yang berada di bawah
tanggungjawabnya,;

KU7 | Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya, dan mengelol@engembangan kompetensi \ \ \
kerja secara mandiri;

KU8 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali data untul Vv Vv Vv
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Pengetahuan (P)

P1 | Menguasai konsep operasional teknik pengolahan d
ekstraksi mineral dan batubara v \4 \ \Y \4 \ Vv \% \%

P2 | Mengusai konsep operasional proses alir berbagai

macam logam non ferrous dan ferrous v v v v v v v v
P3 | Menguasai konsep teoritisenerapan ilmu kimia fisika,
dan transformasi panas v v v v v v v v
P4 | Menguasai konsep teoritis thermodinamika metalurg v/ V; V; v Vv V] V; V]
P5 | Menguasai konsep operasional permesinan dan
Y, \Y Y, \Y Y,

kelistrikan
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™

hlo P PrEgrE Eie 2404 | 2405 | 2406 | 2407 | 2408 | 2409 | 2410 | 2411 | 2412 | 3501 | 3502

P6 | Menguasakonsep teoritis karakteristik mineral dan

batubara v v v v
P7 | Menguasai konsep operasional korosi dan
pengendalian logam v v v
P8 | Menguasai konsep operasional K3 dan Lingkungan
Metalurgi v v v v v
P9 | Menguasai konsep ilmilmu dasar dalam pengolahan
Y Y Y, Y Y,

pemurnian mineral dan batubara

Keterampilan Khusus (KK)

KK1 | Membuat penyelesaian masalah dalgm®netapan
parameter proses dan operasi pengolahan dan \% \% \% \% \%
pemurnianmineral dan batubara

KK2 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alir pengolahan dan pemurnian mineral sertg V \% Vv \% \%
pengembangan dan pemanfaatan batubara

KK3 | Merancang dan merekayasa diagram pfivses
ekstraksi logam non ferrous dan ferrous v v v v v v

KK4 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
proses alir mineral non logam \ \Y \Y \Y

KK5 | Merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
teknologi metalurgi mekanik \ \ \ \Y \Y \Y;

KK6 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan kimia fig
dan thermodinamika \Y \% \%

KK7 | Merencanakan, mengaplikasikan dan menilai kegiat
K3 dan Lingkungan Metalurgi \Y, Y V

KK8 | Mengoperasikan damenerapkan keilmuan
pirometalurgi, hidrometalurgi dan elektrometalurgi v v v

KK9 | Mengoperasikan dan menerapkan keilmuan mineral
dan kristalografi v
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™ ™ ™ | ™ | TM | TM | TM | TM | TM | TM | T™

No SIREIRTE i el 2404 | 2405 | 2406 | 2407 | 2408 | 2409 | 2410 | 2411 | 2412 | 3501 | 3502

KK10| Dapat mengoperasikan dan menerapkan aplikasi
software metalurgi \ \Y \Y,
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N. PEMETAAN MATA KULIAH (POHON KURIKULUM)
Pemetaaan mata kuliah Prodi Teknologi Metalurgi dibagi ke dalam tiga kelompok warna, yaknik; 1) abu-abu untuk mata kuliah umum, 2) hijau untuk mata
kuliah politeknik, dan 3) kuning untuk mata kuliah keahlian sesuai struktur kurikulum yang sudah di jelaskan.

Gambar 2 Pemetaan Mata Kuliah (Pohon Kurikulum)
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